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Abstract 
	The financial literacy of informal sector workers in Rumbai Jaya Village, specifically farmers and MSME actors, remains low. They practice conventional investments, but the absence of emergency fund management often depletes their savings for sudden needs. This is exacerbated by a high vulnerability to predatory online loans and fraudulent investments. This community service aims to map financial literacy and educate partners in financial planning and mitigating illegal investment risks. Utilizing a participatory qualitative approach, the initiative was executed through a structured three-stage methodology: baseline mapping via in-depth interviews, personalized one-on-one educational interventions, and responsive evaluation. The intervention results showed a significant increase in the partners' cognitive awareness. MSME business owners and farmers began understanding genuine investment concepts, the urgency of separating emergency funds to protect productive assets, and developed critical vigilance against unauthorized investment offers. In conclusion, personal education effectively overcomes the lack of financial information in rural areas. The village government is recommended to collaborate with official financial institutions to conduct continuous literacy training, thereby strengthening the community's economic resilience.

	Abstrak 

	Tingkat literasi keuangan pekerja sektor informal di Desa Rumbai Jaya, khususnya petani dan pelaku UMKM, masih tergolong rendah. Mereka mempraktikkan investasi konvensional, namun ketiadaan manajemen dana darurat membuat tabungan sering habis untuk kebutuhan mendadak. Hal ini diperburuk oleh tingginya kerentanan terhadap pinjaman online (pinjol) ilegal dan investasi bodong. Pengabdian ini bertujuan memetakan literasi finansial serta mengedukasi mitra dalam perencanaan keuangan dan mitigasi risiko investasi ilegal. Pelaksanaan menggunakan pendekatan kualitatif partisipatif melalui tahapan wawancara mendalam, intervensi edukasi personal, dan evaluasi responsif. Hasil intervensi menunjukkan peningkatan kesadaran kognitif mitra secara signifikan. Pelaku UMKM dan petani mulai memahami konsep investasi riil, urgensi pemisahan dana darurat untuk melindungi aset produktif, serta memiliki kewaspadaan kritis terhadap tawaran investasi tak berizin. Kesimpulannya, pendekatan edukasi personal sangat efektif mengatasi minimnya informasi finansial perdesaan. Pemerintah desa direkomendasikan untuk berkolaborasi dengan institusi keuangan resmi guna menyelenggarakan pelatihan literasi berkesinambungan demi memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat.
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1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah
Desa Rumbai Jaya terletak di Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, merupakan wilayah dengan potensi ekonomi yang cukup strategis karena dilintasi oleh Jalan Lintas Sumatera. Mayoritas masyarakat setempat menggantungkan kesejahteraan ekonominya pada sektor perkebunan, khususnya sebagai petani kelapa sawit dan kelapa, serta sektor perdagangan melalui aktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Potensi ekonomi kerakyatan yang bergeliat ini sejatinya menjadi modal kuat bagi kemandirian desa. Akan tetapi, untuk menjamin kesinambungan kesejahteraan tersebut, masyarakat sangat membutuhkan kemampuan pengelolaan finansial yang mumpuni agar hasil panen dan laba usaha tidak sekadar habis untuk konsumsi harian. 
Akselerasi literasi keuangan bagi kelompok pekerja sektor informal, seperti petani dan pelaku UMKM di Rumbai Jaya, merupakan langkah krusial dalam memitigasi berbagai risiko finansial. Studi menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan secara signifikan memengaruhi kinerja UMKM di Indonesia, dengan keterampilan serta pengetahuan sebagai indikator yang paling signifikan [1]. Pelatihan literasi keuangan yang melibatkan simulasi pencatatan dan pendampingan individu terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta hingga 41,4% dalam konteks UMKM [2]. Program serupa juga diyakini dapat meningkatkan kapasitas tata kelola finansial sehingga membantu pelaku usaha menghindari siklus utang yang tidak berkelanjutan [3].
Meskipun teori menekankan pentingnya literasi tersebut, realitas empiris di Desa Rumbai Jaya menunjukkan kondisi yang kontradiktif. Berdasarkan observasi dan wawancara lapangan, masyarakat secara alamiah telah memiliki kesadaran untuk mempersiapkan masa depan, namun implementasinya masih terbatas pada metode konvensional dan belum berbasis pada perencanaan yang terstruktur. Kesenjangan pemahaman ini tergambar jelas dari penuturan warga setempat saat ditanya mengenai pemahaman mereka terhadap instrumen investasi. Hal ini selaras dengan penuturan Ibu Samini selaku pelaku UMKM Pedagang Sarapan yang menyatakan, "Saya tidak tahu apa itu investasi. [...] Kalau ada keperluan mendadak, uang tabungan terpakai." Ketidaktahuan serupa juga dialami oleh Bapak Wahyu, seorang petani kelapa sawit di desa tersebut. Beliau mengungkapkan, "Saya tahu sedikit tentang investasi... [Namun] kalau ada kebutuhan mendadak, uang yang sudah disisihkan terpakai. Saya tidak tahu tentang pinjol maupun investasi bodong."
Untuk memperjelas disparitas antara praktik keuangan saat ini dengan kebutuhan literasi finansial warga, berikut disajikan pemetaan masalah mitra di lapangan:
[bookmark: _Hlk238400413]Tabel 1. Pemetaan Problematika Keuangan Mitra Desa Rumbai Jaya
	No
	Kategori Mitra
	Praktik Finansial Saat Ini
	Kendala Utama di Lapangan
	Paparan Risiko & Literasi Finansial

	1
	Pelaku UMKM (Pedagang)
	Mengandalkan tabungan konvensional dari hasil laba usaha.
	Ketiadaan manajemen dana darurat; tabungan sering habis untuk menutupi kebutuhan mendadak.
	Sangat minim; tidak mengetahui konsep investasi, fintech, maupun ancaman pinjaman online (pinjol).

	2
	Petani (Kelapa Sawit)
	Menabung konvensional dan membeli lahan sebagai bentuk diversifikasi aset riil.
	Biaya hidup tak terduga mengganggu akumulasi dana persiapan masa depan.
	Terbatas; kurang memahami cara memilih instrumen yang legal serta tidak peka terhadap ancaman investasi bodong.


Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Minimnya literasi keuangan dan ketiadaan manajemen dana darurat ini menciptakan tingkat urgensi yang sangat mendesak. Apabila tidak segera ditangani, masyarakat Rumbai Jaya sangat rentan terjebak dalam pusaran investasi ilegal dan pinjol yang sering kali menawarkan imbal hasil tinggi tanpa mempertimbangkan risiko kerugian. Edukasi investasi terbukti menjadi solusi efektif untuk memitigasi risiko ini; sebagai contoh, program edukasi investasi di desa lain berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang karakteristik investasi bodong hingga 93,6% [4]. Lebih lanjut, penyuluhan hukum investasi dan pengenalan literasi teknologi finansial (fintech) secara substansial mampu membantu UMKM memahami risiko, merencanakan keuangan, serta mengakses layanan legal guna terhindar dari jerat pinjol ilegal [5] [6].
Merespons identifikasi masalah dan urgensi di atas, tim pengabdi menawarkan solusi berupa program edukasi dan pendampingan manajemen keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik sosio-ekonomi masyarakat Desa Rumbai Jaya. Mengingat sebagian komunitas mungkin memiliki keterbatasan dalam hal akses teknologi atau sumber daya pendidikan yang memadai, penting untuk memastikan bahwa intervensi ini dirancang dengan pendekatan yang membumi, komunikatif, dan partisipatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penanaman konsep dasar investasi, pemisahan dana darurat, dan penguatan mitigasi risiko investasi ilegal. Melalui upaya terstruktur ini, diharapkan tercipta ketahanan ekonomi yang tangguh di tingkat desa, sekaligus mendorong peningkatan kesejahteraan keluarga di masa mendatang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah yang ditemukan di lapangan, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pertanyaan berikut:
1. Bagaimana tingkat pemahaman literasi keuangan dan praktik pengelolaan investasi konvensional yang saat ini diterapkan oleh kelompok petani kelapa sawit dan pelaku UMKM di Desa Rumbai Jaya?  
2. Apa saja kendala utama yang menyebabkan kerentanan masyarakat terhadap risiko kejahatan finansial, khususnya jeratan pinjaman online (pinjol) ilegal dan investasi bodong?  
3. Bagaimana pelaksanaan dan efektivitas program edukasi perencanaan keuangan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat untuk mengelola dana darurat dan memitigasi risiko investasi ilegal?  

Tujuan 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
1. Untuk memetakan tingkat literasi keuangan serta praktik pengelolaan investasi konvensional yang selama ini dilakukan oleh kelompok petani dan pelaku UMKM di Desa Rumbai Jaya.  
2. Untuk mengidentifikasi kendala utama dan faktor-faktor spesifik penyebab tingginya kerentanan masyarakat terhadap tawaran pinjaman online (pinjol) dan investasi bodong.  
3. Untuk mengedukasi sekaligus memberdayakan masyarakat melalui pendampingan perencanaan keuangan, pemisahan dana darurat, serta strategi mitigasi agar terhindar dari instrumen investasi ilegal yang merugikan.  

2. TELAAH PUSTAKA 
Konsep Literasi Keuangan pada Sektor Informal (UMKM dan Petani)
Kapasitas untuk memahami dan mengelola keuangan merupakan fondasi utama bagi pertumbuhan ekonomi di sektor informal. Sebuah studi mengenai literasi keuangan menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan secara signifikan memengaruhi kinerja UMKM di Indonesia, di mana keterampilan dan pengetahuan bertindak sebagai indikator paling determinan [7]. Dalam konteks pemberdayaan akar rumput, Nurjannah et al. [2] membuktikan bahwa pelatihan literasi keuangan yang melibatkan simulasi pencatatan dan pendampingan individu secara efektif mampu meningkatkan pemahaman peserta hingga 41,4% di lingkungan UMKM. Kondisi teoretis ini sangat relevan dengan realitas ekonomi di Desa Rumbai Jaya, di mana masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang (pelaku UMKM) maupun petani kelapa sawit sejatinya telah berupaya melakukan diversifikasi aset dengan cara konvensional seperti menabung dan membeli lahan. Namun, ketiadaan keterampilan pencatatan dan pengelolaan uang yang sistematis membuat potensi ekonomi tersebut tidak terakumulasi secara optimal. Oleh karena itu, pendekatan simulasi dan pendampingan individu seperti yang direkomendasikan oleh Nurjannah et al. [2] menjadi krusial untuk diterapkan pada kelompok tani dan pelaku usaha di desa ini.  

Perencanaan Keuangan dan Urgensi Dana Darurat
Perencanaan keuangan yang terstruktur berfungsi sebagai benteng pertahanan bagi rumah tangga maupun entitas bisnis skala kecil dari guncangan ekonomi. Nurdianto et al. [3] mengemukakan bahwa program pelatihan dan sosialisasi mengenai manajemen keuangan sangat membantu UMKM dalam menghindari siklus utang yang tidak berkelanjutan. Lebih lanjut, Rahayu dan Srihastuti [6] menyoroti bahwa edukasi literasi keuangan (termasuk literasi digital) secara substansial meningkatkan kemampuan pesertanya dalam merencanakan arus kas keuangan untuk menjaga keberlanjutan bisnis. Di Desa Rumbai Jaya, permasalahan terbesar yang dihadapi mitra pengabdian bukanlah ketiadaan pendapatan, melainkan ketidakmampuan memisahkan dana tabungan dengan dana darurat. Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa tabungan yang dikumpulkan oleh pedagang sarapan maupun petani kelapa sawit sering kali habis terpakai seketika saat muncul kebutuhan mendadak. Pemahaman mengenai manajemen dana darurat, sebagaimana ditekankan oleh Nurdianto et al. [3], sangat krusial diintroduksikan agar mitra memiliki instrumen pelindung yang mencegah mereka melikuidasi aset produktif atau menghabiskan modal usahanya.  

Edukasi sebagai Upaya Mitigasi Investasi Bodong dan Pinjol Ilegal
Perkembangan teknologi finansial (fintech) membawa kemudahan akses permodalan, namun di saat yang sama, memunculkan ancaman serius bagi masyarakat dengan tingkat literasi rendah. Aisah et al. [5] menegaskan bahwa pemahaman literasi fintech sangat membantu pelaku UMKM untuk membedakan antara layanan yang bermanfaat dan pinjaman online (pinjol) ilegal yang merugikan. Triana et al. [8] menambahkan bahwa penyuluhan hukum mengenai investasi sangat diperlukan agar masyarakat mampu memitigasi akibat hukum yang mungkin timbul dari skema keuangan yang tidak jelas legalitasnya. Tingkat keberhasilan edukasi pencegahan ini dibuktikan oleh penelitian Saputri et al. [4] yang menemukan bahwa penyuluhan terpadu berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai karakteristik investasi bodong hingga 93,6%.Kajian-kajian tersebut beresonansi kuat dengan tingkat kerentanan di Desa Rumbai Jaya. Masyarakat setempat, baik dari kalangan petani maupun UMKM, secara terbuka mengakui ketidaktahuan mereka mengenai konsep pinjol maupun skema investasi bodong. Ketiadaan perisai pengetahuan ini menjadikan mereka target empuk bagi kejahatan finansial siber. Intervensi edukasi terstruktur, sebagaimana yang disarankan oleh Saputri et al. [4] dan Aisah et al. [5], merupakan langkah strategis yang harus segera diimplementasikan untuk membangun kewaspadaan warga, sehingga mereka dapat menghindari tawaran imbal hasil irasional yang berujung pada kerugian material.

3. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasikan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Rumbai Jaya, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir. Pendekatan utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Community-Based Participatory Research (CBPAR), yang menggabungkan pemetaan masalah secara personal dengan intervensi edukasi berbasis komunitas. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan literasi finansial melalui bahasa yang membumi dan relevan dengan realitas kehidupan perdesaan.

Sasaran dan Mitra Kegiatan
Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat pekerja sektor informal yang memiliki peran krusial dalam perputaran ekonomi desa, namun memiliki keterbatasan akses terhadap literasi keuangan formal. Total sasaran dalam program pengabdian ini melibatkan 35 orang peserta yang terdiri dari dua kelompok profesi penggerak ekonomi desa, yaitu:
1. Kelompok Pelaku UMKM: Diwakili oleh pedagang pasar dan pelaku usaha kuliner harian.  
2. Kelompok Petani: Diwakili oleh petani perkebunan kelapa sawit.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis melalui tiga tahapan utama agar intervensi yang diberikan tepat sasaran:
1. Tahap Persiapan dan Pemetaan (Mapping)
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan observasi awal dan wawancara mendalam kepada mitra sasaran. Tujuan utama tahap ini adalah untuk menggali baseline (kondisi awal) literasi keuangan masyarakat. Indikator yang dipetakan meliputi tingkat pemahaman mengenai konsep investasi, bentuk investasi konvensional yang sedang dijalankan, kendala utama dalam menyisihkan dana masa depan, serta sejauh mana masyarakat mengetahui keberadaan pinjaman online (pinjol) maupun investasi bodong. 
Sebelum intervensi massal dilakukan, tim pengabdi terlebih dahulu melakukan observasi dan wawancara mendalam (in-depth interview) kepada Informan Kunci (Key Informants). Penentuan informan kunci dilakukan secara purposive sampling, di mana Ibu Samini dipilih sebagai representasi pelaku UMKM dan Bapak Wahyu sebagai representasi petani kelapa sawit. Tahap ini bertujuan untuk menggali baseline literasi keuangan komunitas, mencakup pemahaman konsep investasi, pengelolaan dana masa depan, serta kerentanan terhadap pinjaman online (pinjol) dan investasi bodong. Data dari informan kunci ini kemudian diolah menjadi rujukan utama untuk menyusun materi sosialisasi.
2. Tahap Intervensi (Edukasi dan Pendampingan)
Berdasarkan hasil pemetaan dari informan kunci, tim pengabdi menyusun materi edukasi yang disesuaikan (tailor-made) dan menyelenggarakannya dalam bentuk sosialisasi kelompok. Dalam forum yang dihadiri oleh 35 peserta dari kalangan UMKM dan petani ini, tim memberikan edukasi interaktif yang difokuskan pada:
a. Mendefinisikan ulang konsep investasi melalui contoh kebiasaan sehari-hari (seperti menabung dan membeli lahan).  
b. Memberikan simulasi pentingnya memisahkan dana darurat dari dana tabungan/investasi untuk mengantisipasi kebutuhan mendadak.  
c. Memberikan sosialisasi mitigasi risiko dengan mengenali ciri-ciri investasi bodong dan pinjaman online ilegal.  
3. Tahap Evaluasi
Tahap terakhir adalah evaluasi responsif, di mana tim pengabdi membuka sesi diskusi dua arah (Focus Group Discussion) untuk mengukur umpan balik dari keseluruhan 35 peserta sosialisasi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur perubahan kognitif secara komunal, memvalidasi pemahaman baru yang didapat peserta, serta menumbuhkan komitmen kolektif warga desa untuk lebih waspada terhadap penawaran investasi tak berizin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan di Desa Rumbai Jaya, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragiri Hilir, yang terintegrasi dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Mengingat latar belakang masyarakat yang heterogen dan didominasi oleh pekerja sektor informal, tim pengabdi menggunakan metode komunikasi dua arah yang bersifat partisipatif dan personal. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan menggali informasi awal melalui wawancara mendalam untuk mengetahui tingkat pemahaman saat ini, dilanjutkan dengan pemberian edukasi singkat menggunakan bahasa yang sederhana dan membumi.  
Materi edukasi disesuaikan secara spesifik dengan kondisi masing-masing responden agar tepat sasaran. Terdapat tiga fokus utama materi intervensi yang diberikan:  
a. Pengenalan konsep dasar investasi yang tidak selalu membutuhkan modal besar, melainkan dapat dimulai dari kebiasaan menabung rutin atau membeli aset produktif.  
b. Edukasi pemisahan antara dana tabungan (investasi) dengan dana darurat untuk menutupi kebutuhan tak terduga.  
c. Sosialisasi mengenai bahaya, ciri-ciri, dan cara menghindari pinjaman online (pinjol) ilegal serta investasi bodong yang tidak memiliki izin resmi.  

Hasil Intervensi
Pemberian edukasi langsung secara personal memberikan dampak yang terukur pada peningkatan kesadaran kognitif masyarakat mitra. Perubahan respons ini diwakili oleh dua kelompok sasaran utama, yaitu pelaku UMKM dan petani:
a. Peningkatan Kesadaran Pelaku UMKM (Ibu Samini): Sebelum intervensi, responden sama sekali tidak memahami istilah investasi maupun ancaman pinjol, serta memiliki kendala utama di mana uang tabungan selalu habis untuk keperluan mendadak. Pasca-edukasi, responden baru menyadari bahwa kebiasaan menabung yang dilakukannya adalah bentuk persiapan keuangan masa depan. Responden juga mulai memahami urgensi kepemilikan dana darurat agar tabungan utama tidak terganggu, serta menyatakan komitmen untuk lebih berhati-hati terhadap tawaran investasi atau pinjaman yang tidak jelas legalitasnya.  
b. Peningkatan Kewaspadaan Petani Kelapa Sawit (Bapak Wahyu): Meskipun responden sudah melakukan diversifikasi aset dengan cara menabung dan membeli lahan, ia menghadapi masalah serupa yakni terpakainya dana sisihan untuk kebutuhan mendadak keluarga. Responden juga sebelumnya tidak mengetahui eksistensi pinjol dan investasi bodong. Setelah diberikan pemahaman, responden mampu mengafirmasi bahwa kepemilikan lahan adalah investasi yang memiliki nilai tambah di masa depan, memahami pentingnya dana darurat agar aset tidak perlu dijual saat mendesak, serta mengenali ciri investasi ilegal yang menjanjikan keuntungan tinggi dalam waktu singkat tanpa legalitas lembaga resmi.  

Pembahasan Akademis
Keberhasilan peningkatan pemahaman warga di Desa Rumbai Jaya secara empiris mengonfirmasi relevansi teori literasi keuangan dalam mendorong ketahanan ekonomi di sektor informal.
a. Pendekatan Edukasi Personal pada Sektor Informal: Metode komunikasi dua arah dan penyesuaian bahasa yang dilakukan tim pengabdi terbukti efektif dalam memecahkan kebekuan informasi pada masyarakat desa. Hal ini selaras dengan temuan Nurjannah et al. [2] yang menegaskan bahwa pendampingan individu dan pendekatan praktis mampu meningkatkan pemahaman literasi keuangan UMKM secara signifikan. Kesadaran baru Ibu Samini dan Bapak Wahyu bahwa menabung dan membeli lahan adalah bentuk nyata dari investasi mengindikasikan keberhasilan transformasi kognitif tersebut. 
b. Penyelesaian Problematika Dana Darurat: Kendala utama yang dihadapi kedua mitra—yakni terpakainya tabungan untuk kebutuhan mendadak—merupakan gejala klasik dari ketiadaan perencanaan keuangan rumah tangga. Edukasi pemisahan dana darurat yang diintroduksikan berfungsi sebagai instrumen pelindung aset. Strategi ini secara akademis mendukung gagasan Nurdianto et al. [3] dan Rahayu dan Srihastuti [6], di mana pemahaman manajemen keuangan sangat esensial untuk mencegah pelaku UMKM maupun petani terjerat dalam siklus kesulitan likuiditas finansial. 
c. Efektivitas Mitigasi Kejahatan Finansial: Fakta bahwa masyarakat sebelumnya tidak mengetahui keberadaan pinjol ilegal maupun investasi bodong menunjukkan tingkat kerentanan (vulnerability) yang sangat tinggi terhadap kejahatan siber finansial. Komitmen warga untuk lebih waspada dan berhati-hati setelah menerima penjelasan mengenai ciri-ciri investasi tak berizin mencerminkan keberhasilan langkah mitigasi preventif. Capaian ini memperkuat bukti empiris dari Saputri et al. [4] dan Aisah et al. [5], yang membuktikan bahwa penyuluhan langsung dan edukasi terpadu merupakan mekanisme paling efektif untuk membentengi masyarakat perdesaan dari jeratan skema keuangan yang merugikan.  

5. KESIMPULAN 
Tingkat literasi investasi pada pekerja sektor informal di Desa Rumbai Jaya, khususnya pelaku UMKM dan petani kelapa sawit, masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Meskipun masyarakat secara alamiah telah mempraktikkan bentuk investasi konvensional seperti menabung dan membeli lahan, pemahaman komprehensif mengenai konsep pengelolaan keuangan masih sangat minim, yang diperburuk oleh ketiadaan pemisahan dana darurat sehingga tabungan kerap habis untuk menutupi kebutuhan mendadak. Selain itu, terbatasnya pengetahuan mengenai pinjaman online (pinjol) ilegal dan investasi bodong menjadikan masyarakat sangat rentan terhadap risiko kejahatan finansial. Intervensi edukasi personal yang dilakukan melalui kegiatan pengabdian ini terbukti efektif dalam memecah kebekuan informasi tersebut. Pendekatan komunikasi dua arah secara konkret berhasil meningkatkan kesadaran kognitif mitra mengenai urgensi manajemen dana darurat, serta menumbuhkan kewaspadaan kritis terhadap penawaran investasi tak berizin. 
Sebagai langkah tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan program, Pemerintah Desa Rumbai Jaya diharapkan dapat merajut kolaborasi strategis dengan lembaga keuangan atau instansi terkait guna menyelenggarakan pelatihan literasi finansial secara berkala bagi warga. Bagi masyarakat dan pelaku usaha, praktik menyusun perencanaan keuangan dengan memisahkan pos dana darurat, tabungan, dan investasi harus mulai diimplementasikan secara disiplin sesuai dengan kapasitas ekonomi masing-masing. Di samping itu, kewaspadaan terhadap penawaran investasi yang menjanjikan keuntungan besar dalam waktu instan tanpa legalitas resmi harus terus ditanamkan guna menghindari jeratan pinjaman online ilegal. Inisiatif edukasi berkesinambungan ini sangat esensial agar ketahanan finansial masyarakat semakin menguat dan mampu menopang kesejahteraan ekonomi desa secara jangka panjang.  
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